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ABSTRAK

Latar Belakang: Insomnia merupakan gangguan psikelogis yang banyak ditemui
pada penduduk dunia dan dapat memiliki-konsekuensi yang serius. Sekitar 20-50%
penduduk dunia dewasa muda dilaporkan mengalami gangguan tidur, bahkan sekitar
17% mengalami gangguan tidur serius. Prevalensi insomnia usia 15 tahun ke atas
sekitar 31.432 orang, 33,3% sampel mengalami “Sub-treshold Insomnia” dan 11%
sampel mengalami “Insomnia Symptoms”.

Tujuan: Mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia primer
pada pekerja Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana (FK UKDW).
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Penelitian ditkuti 47 pekerja FK UKDW. Data dianalisis secara
bivariat dengan uji Spearman.

Hasil: Total 47 subyek penelitian diikuti oleh 25 laki-laki (53,2%) dan 22 perempuan
(46,8%) dengan kelompok usia terbanyak adalah 25-34 tahun. Kejadian insomnia
lebih banyak pada laki-laki (63%) dan terbanyak pada kelompok usia 25-34 tahun.
Beban Kerja-Mental (BKM) lebih tinggi pada perempuan (40,9%) dan tertinggi pada
kelompok usia 45-54 tahun. Tidak terdapat hubungan secara statistik antara BKM
dengan kejadian insomnia (p = 0,077).

Kesimpulan penelitian: Tidak terdapat hubungan antara BKM dengan kejadian
insomnia primer pada pekerja FK UKDW.

Kata kunci: Beban Kerja Mental, Insomnia Primer, Pekerja
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CORRELATION OF MENTAL WORKLOAD WITH INCIDENCE OF
PRIMARY INSOMNIA IN FACULTY OF MEDICINE DUTA WACANA
CHRISTIAN UNIVERSITY WORKERS
Stefanus Wiguna Feriawan?, Venny Pungus?, RMS Haripurnomo K*

1. Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University
2. Bethesda Hospital, Yogyakarta, Indonesia

Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia
Phone: +62-274-563929, Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background: Insomnia is a psychological disturbance which is mostly found in the
world population and it can have serious consequences. Arround 20-50% of the
young adult world population reported experiencing sleep disorder, even around 17%
having a serious sleep disorder. Prevalence of insomnia at the age of 15 years and
over around 31,432 people, 33,3% sample experiencing “Sub-treshold Insomnia” and
11% of sample experiencing “‘Insomnia Symptoms.”.

Purpose: to determine the correlation of mental workload with incidence of Primary
Insomnia in Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University.

Methode: This study was an analytic observational study with cross sectional design.
The study was< followed by 47 Faculty of Medicine Duta Wacana Christian
University workers. Data were analyzed bivariately with Spearman Test.

Result: A total of 47 subjects were followed bye 25 men (53,2%) and 22 women
(46,8%) with the most age groups being 25-34 years. The incidence of primary
insomnia was higher in men (63%) and the most age groups being 25-34 years. The
incidence of mental workload was higher in women (40,9%) and the most age groups
being 45-54 years: There was no statistical correlation between mental workload with
incidence of primary insomnia (p = 0,077).

Conclusion: There is no correlation between mental workload with incidence of
Primary Insomnia in Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University.
Keywords: Mental Workload, Primary Insomnia, Workers
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap instansi memerlukan sumber daya demi mencapai tujuan dari instansi
tersebut. Salah satu sumber daya yang penting dan dikatakan sebagai darah
kehidupan suatu instansi adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia
harus dikembangkan dan dikelola dengan baik sehingga tujuan instansi dapat
tercapai (Simamora, 2006).

Salah satu sumber daya manusia dalam suatu instansi adalah karyawan.
Karyawan merupakan salah satu pekerjaan utama yang terbanyak di Indonesia dan
merupakan bagian dari pekerja. Menurut status pekerjaan utama dan kegiatan
formal/informal  didapatkan sebanyak 38,11% penduduk Indonesia bekerja
sebagai buruh/karyawan/pegawai (Badan Pusat Statistik, 2018).

Semua pekerjaan selalu memiliki beban kerja. Beban kerja dapat
mempengaruhi  kualitas kerja seorang pekerja. Beban kerja berlebih dapat
menimbulkan masalah psikologis dan mempengaruhi produktivitas (Seward,
1997). Pada dasarnya beban kerja yang berlebih dapat menyebabkan stress kerja.
Stress kerja yang tidak atau belum diatasi dengan baik akan berakibat buruk pada
pekerja, menyebabkan ketidak mampuan berinteraksi dengan baik terhadap
lingkungan, baik lingkungan pekerjaan maupun lingkungan luar. (Siagian, 2012).
Berdasarkan “National Institute for Occupational Safety and Health” berbagai

stressor dapat menimbulkan reaksi psikis, fisiologis dan perilaku yang



mempengaruhi kesehatan. Salah satu perilaku yang dapat terjadi akibat stressor
adalah insomnia (Barry S, et al., 2006).

Insomnia merupakan gangguan psikologis yang banyak ditemui pada
penduduk dunia dan dapat memiliki konsekuensi yang serius. Insomnia memiliki
gejala berupa kesulitan untuk memasuki tidur dan kesulitan untuk
mempertahankan tidur (Cunninton, et al., 2013)

Diperkirakan sekitar 20 % - 50 % penduduk dunia dewasa muda dilaporkan
mengalami gangguan tidur, bahkan sekitar 17 % mengalami gangguan tidur serius
(Potter & , 2005). Prevalensi insomnia di Indonesia berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Indonesia dengan sampel penduduk usia 15 tahun ke atas sekitar
31.432 orang, ditemukan bahwa 33,3 % sampel mengalami “Sub-treshold
Insomnia” dan 11 % sampel mengalami “Insomnia Symptoms” (Peltzer & Supra,
2019). Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan di Polandia dengan mengambil
sampel sebanyak 2.401 sampel, ditemukan bahwa 50,5 % sampel mengalami
gangguan tidur_(Nowicki, et al., 2016). Sekitar 13% - 33% penduduk dewasa
Australia mengalami gejala insomnia berupa kesulitan untuk masuk dalam tidur

atau kesulitan mempertahankan tidur. (Cunninton, et al., 2013).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan diangkat oleh
peneliti adalah hubungan antara beban kerja mental dengan kejadian insomnia
primer pada pekerja Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana (FK

UKDW).



1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui adanya hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia

primer pada pekerja di FK UKDW.

1.3.2. Tujuan Khusus

1.3.2.1.

1.3.2.2.

1.3.2.3.

1.3.2.4.

1.3.25.

1.3.2.6.

1.3.2.7.

1.3.2.8.

Mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia
primer pada pekerja bagian Bagian Administrasi Akademik (BAA) di FK
UKDW.

Mengetahui hubungan beban kerja.mental dengan kejadian insomnia
primer pada pekerja bagian laboratorium (laboran) di FK UKDW.
Mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia
primer pada pekerja bagian dekanat di FK UKDW.

Mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia
primer pada pekerja bagian keuangan di FK UKDW.

Mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia
primer pada pekerja bagian Medical Information and Technology (MIT)
di FK UKDW.

Mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia
primer pada pekerja bagian Satuan Pengamanan (Satpam) di FK UKDW.
Mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia
primer pada pekerja bagian perpustakaan di FK UKDW.

Mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia

primer pada pekerja bagian Cleaning Service (CS) di FK UKDW.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam penelitian berikutnya
bagi mahasiswa dan dapat menjadi landasan dalam meningkatkan kesejahteraaan
pekerja.

1.4.2. Manfaat praktis

1.4.2.1. Bagi peneliti

Peneliti memperoleh pengetahuan mengenai hubungan beban kerja mental
dengan kejadian insomnia primer pada pekerja suatu instansi.
1.4.2.2. Bagi instansi

Hasil penelitian dapat digunakan oleh instansi sebagai bahan evaluasi untuk
menilai permasalahan beban kerja mental pekerja dan sebagai langkah awal untuk
menyeimbangkan beban kerja mental.
1.4.2.3. Bagipekerja

Hasil penelitian dapat digunakan oleh pekerja untuk mengukur tingkat
beban kerja mental yang mereka lakukan dan sebagai langkah untuk
menyeimbangkan beban kerja.

1.4.2.4. Bagi masyarakat

Hasil penelitian dapat digunakan oleh masyarakat sebagai informasi untuk
mengetahui hubungan beban kerja mental dengan kejadian insomnia primer pada

pekerja suatu institusi.



1.5. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran beberapa literature yang dilakukan oleh

peneliti mengenai jurnal dan hasil studi sebelumnya yang berkaitan dengan beban

kerja, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan peneliti, antara lain:

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Metode Subyek Hasil
(Afrianti, et Stresor Kerjadan  Cross- Pemadam Didapatkan 111
al., 2011) Insomnia pada Sectional kebakaran orang (42,9%)

Petugas Pemadam di Jakarta menderita
Kebakaran di Selatan, 259 insomnia.
Jakarta Selatan responden Dengan
yang komposisi 88
mengisi orang (34%)
kuesioner menderita
dengan insomnia ringan
lengkap. dan 23 orang
(8,9%) menderita
insomnia sedang.
(Anggerian  Hubungan antara Cross- Perawat di ~ Responden yang
i, etal, Usia, Shift Kerja,  Sectional RSUD Dr. mengalami
2016) Beban Kerja, Soedarso beban kerja
Stress Kerja, Pontianak,  sedang
Konsumsi Kafein sebanyak cenderung
dan Kebiasaan 341 orang.  mengalami
Olahraga dengan insomnia lebih
Insomnia besar yaitu
67,7%.
(Hamel, et  Hubungan antara  Observasional  Perawat di Ada hubungan
al., 2018) Beban, Masa analitik dengan Instalasi beban kerja
Kerja dan Shift pendekatan Gawat perawat dengan
Kerja dengan Cross Sectional Darurat gangguan pola
Gangguan Pola Non tidur pada
Tidur pada Trauma perawat di
Perawat di RSUP. Prof. ruangan rawat
Ruangan Rawat Dr. R. D. inap Rumah
Inap Rumah Sakit Kandou Sakit Umum
Umum GMIM Manado GMIM Pancaran
Pancaran Kasih berjumlah Kasih Manado
Manado 32 orang




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara statistik
tidak terdapat hubungan antara beban kerja mental dengan kejadian insomnia pada

pekerja Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

5.2. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian terhadap
beban kerja fisik yang juga sebagai sumber beban kerja dalam melakukan

pekerjaan pada pekerja di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.
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